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EVALUASI PEMBELAJARAN 

 

“Evaluasi” secara etimologis beasal dari bahasa inggis yang merupakan evaluasi nilai kata yang berati nilai 

atau harga. Dalam bahasa arab disebut al-qiamah atau at-taqdir yang berati evaluasi(evaluation). Jadi evaluasi 

dalam bahasa arab adalah penilaian di bidang peendidikan yang terkait dalam pendidikan. beberapa ahli 

memberikan pendapat tentang evaluasi termasuk: edwind dalam ramayulis mengatakan bahwa evaluasi berisi 

tentang pemahaman yangh berati tentang suatu tindakan atau proses dalam menentukan sesuatu( 

Ramayulis,2002). M.Chabib Thoha, mendefinisikan evaluasi sebagai kegiatan yang direncanakan untuk 

mengetahui keadaan suatu objek menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk 

mendapatkan kesimpulan( thoha,1990). Jadi, evaluasi adalah proses yang sistematis dan berkesinambungan 

untuk menentukan kualitas( nilai dan makna). Berdasakan keseimbangan dan kiteria tertentu untuk membuat 

keputusan.    

Dalam proses pembelajaran , guru mengatur rangkaian kegiatan belajar, termasuk proses hasil belajar yang 

berupa” dampak pengajaran”. Peran peserta didik adalah untuk belajar, yaitu mengalami proses belajar, 

mencapai hasil belajar, dan menggunakan hasil belajar yang dapat digolongkan sebagai dampak pengiring. 

Prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi antara lain sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 

yang telah dikuasai peserta didik, sebagai lambang keingin tahuan, sebagai bahan informasi dalam inovasi 

pendidikan, sebagai indikator kecedasan peserta didik. 

TUJUAN EVALUASI PEMBELAJAAN 

Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui kefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran. 

Sedangkan, tujuan umum penilaian adalah keeping-tack, checking up, finding out, and summing up. Tujuan 

penilaian hasil belajar adalah untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik tehadap materi yang telah 

diberikan; kecakapan, motivasi,bakat,minat,dan sikap peserta didik terhadap pembelajaran, tingkat kemajuan 

dan kesesuaian hasil belajar peseta didik dengan standar kompetensi dan kompetensi dasa yang telah 

disiapkan. Dai keunggulan dan kelemahan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Yaitu 

memilih peserta didik yang sesuai dengan jenis pendidikan tertentu, menentukan kenaikan kelas, dan 

menempatkan peseta didik sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

FUNGSI EVALUASI PEMBELAJAAN 

Cronbach( 1963:236) menjelaskan” evaluation used to improved the course while it is still fluid contributes 

more to  improvement of education than evaluation used to appraise a product alrady on market”  cronbach 

hanya menekankan fungsi evaluasi untuk perbaikan.  Sedangkan scriven (1967) membedakan fungsi evaluasi 

menjadi dua macam yaitu fungsi formatif dan sumatif. Fungsi fomatif dilaksanakan apabila hasil yang 

diperoleh dari kegiatan evaluasi yang diarahkan untuk mempebaiki bagian tertenti dab bagian kurikulum yang 

sedang dikembangkan.sedangkan fungsu sumatif dihubungkan dan dengan penyimpulan mengenai kebaikan 

dai sistem secara kesewluruhan. 

Sedangkan fungsi penilaian hasil belajar adalah: 

1. Fungsi formatif, adalah untuk memberikan umpan balik(feedback) kepada guru sebagai dasar untuk 

mempebaiki proses pembelajaran dan mengadakan pogam emedial bagi peserta didik. 

2. Fungsi sumatif adalah menentukan nilai (angka) kemajuan/hasil belaja peserta didik dalam mata pelajaan 

tertentu. 

3. Fungsi diagnostik adalah untuk memahami latar belakang (psikologis, fisik dan lingkungan) peserta didikyang 

mengalami kesulitan belajar, yang mana hasilnya dapat digunakan sebagai dasar dalam memecahkan 

kesulitan-esulitan tersebut.  

4. Fungsi penempatan adalah untuk menempatkan peseta didik dalam situasi pembelajaan yang tepat, misalnya 

dalam penentuan progam spesialis) sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik. 

RUANG LINGKUP EVALUASI PEMBELAJARAN DALAM PERSPEKTIF DOMAIN HASIL BELAJAR 

Menurut Benyamin S. Bloom, dkk( 1956) belaja dapat dikelompokkan kedalam tiga domain yaitu 

kognitif,afektif, psikomotor. Setiapdomain disusun menjadi bbeapa jenjang kemampuan, mulai dari hal yang 

sederhana sampai dengan yang kompleks, mulai dari hal yang mudah dari yang hal sulit,dan dari yang hal 

konkrit dan yang abstak. Berikut adalah rincian evaluasi pembelajaran dalam perspektif domain sebai beikut 

: 

1. Kognitif mempunyai 6 jenjang, yaitu 

a. pengetahuan( knowladge yaitu siswa mampu untuk mengenali atau mengetahui adanya konsep.  

b. Pemahaman(comprehensif) yaitu siswa mampu untuk memahami atau mengeti tentang nateri yang 

disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya tanpa harus menghubungkan dengan hal-hal lain. 

c. Penerapan(aplication) yaitu siswa mampu menggunakan ide-ide umum, tata cara, metode, prinsip atau teori 

dalam situasi baru dan konkrit. 
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d. Analisis(analysis) yaitu siswa mampu menguraikan situasi atau keadaan tertentu kedalam unsur-unsur atau 

komponen pembentuknya. 

e. Sintesis(syinthesis) yaitu siswa mampu menghasilkan sesuatu yang baru dengan caramenggabungkan 

berbagai cara. 

f. Evaluasi(evaluation) yaitu siswa mampu mengevaluasi situasi, keadaan.pernyataan atau konsep berdasarkan 

kriteia tertentu. 

2. Afektif yaitu sikap yang menunjukkan sadar akan nilai yang diterima, kemudian mengambil sikap sehingga 

mengambil bagian dari dirinya dalam membentuk dan menentukan tingkah laku.berikut adalah rincian dari 

afektif yang mempuanyai bebeapa kemampuan, yaitu: 

a. Mampu menerima( reseving), mampu untuk peka terhadap eksistensi fenomena atau rangsangan tertentu. 

b. Menanggapi/menjawab(responding), yaitu siswa tidak hanya mampu peka terhadap rangsangan atau 

fenomena saja tetapi siswa mampu menjawab dengan salah satu cara/ 

c. Menilai( volving) yaitu mampu menilai objek, fenomena, atau tingkah laku yang membuat siswa tersebut 

konsisten. 

d. Organisasi(organization)yaitu mampu menyatukan nilai-nilai yang berbeda, memecahkan masalah,atau 

mampu membentuk sistem nilai. 

3. Psikomotor yaitukemampuan peserta didik yang berkaitan dengan gerakan bagian tubuh atau bagian-bagian 

lainnya, mulai dari gerakan mudan smpai gerakan sulit. 

RUANG LINGKUP EVALUASI PEMBELAJARAN DALAM PERSPEKTIF SISTEM PEMBELAJARAN 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa ruang lingkup evaluasi pembelajaran hendaknya bertitik 

tolak dai tujuan evaluasi pembelajaran. Hal ini menunjukakan apa yang dievaluasikan relavan dengan apa 

yang diharapkan.berikut adalah beberapa ruang lingkup dalam pembelajaran yaitu meliputi : 

1. Progam pembelajaran meliputi : tujuan, isi/ matei, metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, 

lingkungan, penilaian. 

2. Proses pelaksanaan pembelajaran : kegiatan, guru, peserta didik 

3. Phasil pembelajaran, baik untuk jangka pendek, jangka menengah, sampai jangka panjang. 

RUANG LINGKUP EVALUASI PEMBELAJARAN DALAM PERSPEKTIF PENILAIAN PROSES DAN 

HASIL BELAJAR 

1. Sikap : sikap tehadap guru, mata pelajaran, oang tua, lingkungan dan lain-lain 

2. Pengetahuan dan pemahaman peserta didik terhadap bahan pelajaran 

3. Kecerdasan peseta didik 

4. Perkembangan jasmani/kesehatan. 

5. Keterampilan  

RUANG LINGKUP EVALUASI PEMBELAJARAN DALAM PERSPEKTIF PENILAIAN BERBASIS 

KELAS 

Sesuai dengan petunjuk pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang dikeluarkan oleh Depateman 

Pendidikan Nasional(2004). Maka uang lingkup penilaian bebasis kelas adalah sebagai berikut : 

1. Kompetensi dasar mata pelajaran 

Kompetensi dasar ini meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam 

kebiasaan berfikir dan bertindak setelah peserta didik menyelesaikan suatu aspek atau subjek mata pelajaran 

tertentu. 

2. Kompetensi rumpun pelajaran  

Rumpun pelajaran ini meupakan kumpulan dari mata pelajaran atau disiplin ilmu yang lebih spesifik. Dengan 

demikian rumpun pelajaran ini meupakan bagian drai pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang 

dikembangkan dalam berfikir atau bertindak seharusnya. 

3. Kompetensi lintas kuikulum 

Lintas kuikulum ini meupakan kompetensi yang harus dicapai melalui rumpun pelajaran dalam kurikulum. 

4. Kompetensi tautan 

Kompetensi tautan ini meupakan pengetahuan, keteampilan, sikap, nilai-nilai yang di kembangkan dalam 

berfikir setelahmenyelesaikan jenjang pendidikan tertentu. 

5. Pencapaian keteampilan hidup 

Penguasaan berbagai kompetensi dasar, kompetensi lintas kuikulum,kompetensi rumpun 

pelajaran,kompetensi tautan melalui berbagai pengalaman belajar yang dapat memberikan efek 

positif(naturan effects)dan dalam bentuk kecakapan hidup( life skills).  

Dalam pengertian Evaluasi dapat dilihat menurut penafsiran para ahli: menurut Anas Sudijono: secara harfiah 

kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation; dalam bahasa Arab: al-Taqdir; dalam bahasa Indonesia 

berarti; penilaian. Akar katanya adalah value; dalam bahasa Arab: al-Qimah; dalam bahasa Indonesia berarti; 

nilai. Dengan demikian secara harfiah, evaluasi pendidikan (educational evaluation = al-Taqdir al-Tarbawiy) 
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dapat diartikan sebagai: penilaian dalam (bidang) pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan kegiatan Pendidikan. 

Sedangkan menurut tokoh-tokoh yang lain banyak definisi evaluasi dapat diperoleh dari buku-buku yang 

ditulis ahlinya, antara lain definisi yang ditulis oleh Ralph Tyler, yaitu evaluasi ialah proses yang menentukan 

sampai sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai. Menyediakan informasi untuk pembuat keputusan, 

dikemukakan oleh Cronbach, Stufflebeam, juga Alkin, Maclcolm, Discrepancy Evaluation, mendefinisikan 

evaluasi sebagai perbedaan apa yang ada dengan suatu standar untuk mengetahui apakah ada selisih. 

Dalam bidang pendidikan, beberapa prinsip-prinsip evaluasi dapat dilihat 

seperti berikut ini: 

a. Evaluasi harus masih dalam kisi-kisi kerja tujuan yang telah ditentukan. 

b. Evaluasi sebaiknya dilaksanakan secara komprehensif. 

c. Evaluasi diselenggarakan dalam proses yang kooperatif antara guru dan 

peserta didik. 

d. Evaluasi dilaksanakan dalam proses kontinu. 

e. Evaluasi harus peduli dan mempertimbangkan nilai-nilai yang berlaku. 

Jika di dalam evaluasi itu jelas-jelas akan menggunakan tes, maka ada baiknya kita simak pendapat Norman 

E.Gronlund (1985) tentang langkah-langkah yang harus ditempuh dalam perencanaan suatu tes sebagai 

berikut : 

1. Menentukan tujuan tes (detrermine the purpose of the test). 

2. Mengidentifikasi hasil belajar yang akan diukur melalui tes (identify the learning outcomes to be measured 

by the test). 

3. Merumuskan hasil belajar dalam bentuk perilaku yang spesifik dan dapat diamati (define the learning 

outcomes in the terms of specific, observable behavior). 

4. Menyusun garis besar materi pelajaran yang akan diukur melalui tes (outline the subject matter to be 

measurred by the test). 

5. Menyiapkan suatu tabel yang spesifik atau kisi-kisi (prepare a table of specifications). 

LANGKAH – LANGKAH PENGEMBANGAN EVALUASI 

 

1. Mengidentifikasi kompetensi 

2. Membuat table spesifikasi 

3. Menulis alat evaluasi 

4. Pelaksanaan evaluasi 

5. Pemeriksaan hasil evaluasi 

6. Pengolahan dan penafsiran 

7. Penggunaan hasil evaluasi 

 

Secara khusus fungsi evaluasi dalam dunia pendidikan dapat dilihat dari beberapa segi, yakni : 

 

a. Fungsi psikologis, kegiatan evaluasi dapat dilihat dari sisi pendidik/guru, dan peserta didik/ siswa. Bagi siswa, 

evaluasi secara psikologis akan memberikan pedoman atau pegangan batin bagi mereka untuk mengenal 

kapasitas dan statusnya di tengah- tengah kelompok atau kelasnya. Misalnya, dengan dilakukannya evaluasi 

hasil belajar siswa, maka para siswa akan mengetahui dirinya termasuk dalam kelompok berkemampuan 

tinggi, rata- rata, atau rendah. Sedangkan bagi guru, secara psikologis evaluasi dapat menjadi pedoman dalam 

menentukan berbagai langkah yang dipandang perlu dilakukan selanjutnya, misalnya menggunakan metode 

mengajar tertentu, hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan. 

 

b. Fungsi sosiologis, evaluasi berfungsi untuk mengetahui apakah siswa sudah cukup mampu untuk terjun ke 

masyarakat. Mampu disiniberarti bahwa siswa dapat berkomunikasi dan beradaptasi terhadap seluruh lapisan 

masyarakat. 

 

c. Fungsi didaktik- metodis, bagi siswa evaluasi dapat memberikan motivasi untuk memperbaiki, meningkatkan, 

dan mempertahankan prestasi siswa. Bagi guru, evaluasi berfungsi untuk membantu guru dalam 

menempatkan siswa pada kelompok tertentu sesuai dengan kemampuan dan kecakapannya masing- masing 

serta membantu guru dalam usaha memperbaiki proses pembelajarannya. 
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d. Fungsi administratif, evaluasi berfungsi untuk memberikan laporan tentang kemajuan siswa kepada orang tua, 

pejabat pemerintah yang berwenang, kepala sekolah, guru- guru, dan siswa itu sendiri, memberikan berbagai 

bahan keterangan (data),dan memberikan gambaran secara umum tentang semua hasil usaha yang dilakukan 

oleh instutisi pendidikan. 

 

e. Fungsi selektif, evaluasi berfungsi untuk: 

1) Untuk memilih siswa yang dapat diterima di sekolah tertentu. 

2) Untuk memilih siswa yang dapat naik kelas atau tingkat 

berikutnya. 

3) Untuk memilih siswa yang seharusnya mendapat beasiswa. 

4) Untuk memilih siswa yang sudah berhak meninggalkan sekolah, 

dan sebagainya. 

 

JENIS EVALUASI MENURUT CARANYA 

 

Evaluasi Kuantitatif 

Penilaian kuantitatif dinyatakan dalam bentuk angka-angka. Evaluasi kuantitatif biasanya dilakukan apabila 

guru ingin memberikan nilai akhir terhadap hasil belajar siswa. 

 

Evaluasi Kualitatif 

Evaluasi kualitatif dinyatakan dengan ungkapan seperti “sangat baik, bak, cukup, kurang, sangat kurang atau 

sangat memuaskan”. Evaluasi kualitatif dilakukan apabila guru ingin memperbaiki hasil belajar siswa. 

 

JENIS EVALUASI MENURUT TEKNISNYA 

 

Pengukuran dapat diartikan sebagai suatu proses atau kegiatan untuk menentukan kuantitas tertentu. Dalam 

pengukuran harus menggunakan alat ukur (tes atau non- tes). Alat ukur tersebut harus memiliki derajat 

validitas dan reliabilitas yang tinggi. Dalam bidang pendidikan, psikologi, maupun variabel- variabel sosial 

lainnya, kegiatan pengukuran biasanya menggunakan tes. 

 

BENTUK EVALUASI PEMBELAJARAN 

1. Produk 

2. Portofolio 

3. Tertulis 

4. Performance 

5. Proyek 
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